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ABSTRAK 

 

Perubahan pendidikan merupakan keniscayaan dalam menghadapi dinamika sosial dan perkembangan 

teknologi yang menuntut sekolah beradaptasi secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses inovasi dan perubahan pendidikan sebagai suatu kontinum yang mencakup 

adopsi, keberlanjutan, dan pengembangan sistem baru di SDN 093/IX Tempino. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara mendalam terhadap kepala 

sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi berlangsung 

melalui tahap inisiasi manajerial, difusi internal, adopsi bertahap oleh guru, implementasi dalam praktik 

pembelajaran, serta evaluasi berkelanjutan melalui refleksi kolektif. Pembahasan menegaskan bahwa 

kepemimpinan partisipatif, komunikasi organisasi, dan pendampingan profesional menjadi faktor kunci 

dalam menjaga kesinambungan inovasi. Proses perubahan tidak hanya menyentuh aspek teknologi, tetapi 

juga transformasi strategi pembelajaran dan budaya sekolah. Kesimpulannya, inovasi pendidikan di SDN 

093/IX Tempino berkembang sebagai proses sistemik yang berkelanjutan dan mengarah pada 

pembentukan sistem baru yang lebih adaptif dan kolaboratif dalam konteks pendidikan dasar. 
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ABSTRACT 

 

Educational change is inevitable in responding to social dynamics and technological advancements that 

require schools to adapt continuously. This study aims to describe the process of educational innovation 

and change as a continuum that includes adoption, sustainability, and the development of a new system 

at SDN 093/IX Tempino. The research employed a descriptive qualitative approach using observation 

and in-depth interviews with the principal, teachers, and educational staff. The findings indicate that 

innovation occurred through stages of managerial initiation, internal diffusion, gradual teacher adoption, 

implementation in classroom practices, and continuous evaluation through collective reflection. The 

discussion emphasizes that participatory leadership, organizational communication, and professional 

mentoring are key factors in sustaining innovation. The change process addressed not only technological 

integration but also transformation in instructional strategies and school culture. In conclusion, 

educational innovation at SDN 093/IX Tempino developed as a systemic and continuous process leading 

to the establishment of a more adaptive and collaborative system within the context of primary education. 
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PENDAHULUAN 

 

Perubahan pendidikan merupakan keniscayaan dalam menghadapi dinamika sosial, 

perkembangan teknologi, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 yang semakin kompleks dalam 

sistem pembelajaran modern (Emalia & Farida, 2019). Sekolah sebagai institusi formal memiliki 

tanggung jawab untuk terus beradaptasi agar mampu menghasilkan lulusan yang relevan dengan 

kebutuhan zaman dan perkembangan teknologi digital yang terus berkembang (Fitriana, 2025). 

Inovasi pendidikan tidak lagi dipahami sebagai pilihan, melainkan sebagai kebutuhan strategis 

dalam menjaga kualitas pembelajaran dan memperkuat daya saing lembaga pendidikan 

(Dirgahayu & Budiman, 2025). Dalam konteks ini, perubahan tidak hanya menyentuh aspek 

kurikulum, tetapi juga metode pembelajaran, manajemen sekolah, budaya organisasi, dan sistem 

evaluasi yang terintegrasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, proses inovasi dan perubahan 

pendidikan perlu dipahami sebagai suatu rangkaian yang sistematis dan terencana, bukan sekadar 

tindakan sporadis atau respons sesaat terhadap kebijakan eksternal. 

Secara konseptual, inovasi pendidikan merupakan proses memperkenalkan gagasan, 

praktik, atau sistem baru yang bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan 

pendidikan (Hakim & Hasan, 2019). Proses tersebut tidak berlangsung secara instan, melainkan 

melalui tahapan yang saling berkaitan dalam suatu kontinum perubahan yang membutuhkan 

pengelolaan sistematis dan kepemimpinan yang adaptif (Rodin et al., 2025). Setiap tahap dalam 

kontinum ini melibatkan perencanaan, penerimaan, penyesuaian, hingga pelembagaan inovasi 

dalam sistem sekolah secara berkelanjutan. Dalam praktiknya, keberhasilan inovasi sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan sekolah, kesiapan guru, serta budaya organisasi yang 

mendukung pembaruan dan kolaborasi antarwarga sekolah (Ratnawati & Lestari, 2025). Dengan 

demikian, inovasi pendidikan merupakan proses dinamis yang menuntut keterlibatan seluruh 

warga sekolah secara kolaboratif dan berorientasi pada peningkatan mutu. 

Adopsi inovasi di lingkungan sekolah sering kali menghadapi tantangan yang kompleks, 

mulai dari resistensi individu hingga keterbatasan sumber daya dan kesiapan teknologi (Zahroh 

et al., 2025). Guru sebagai aktor utama dalam implementasi pembelajaran memiliki peran sentral 

dalam menentukan keberhasilan perubahan serta pengembangan inovasi di tingkat praktik kelas 

(Rahman, 2021). Tingkat penerimaan terhadap inovasi dipengaruhi oleh persepsi terhadap 

manfaat, kemudahan penerapan, serta kesesuaian dengan kebutuhan siswa dan perkembangan 

teknologi informasi (Puteri et al., 2025). Selain itu, komunikasi internal sekolah dan dukungan 

struktural turut menentukan sejauh mana inovasi dapat diintegrasikan dalam praktik sehari-hari 

secara konsisten. Proses adopsi yang efektif akan menghasilkan perubahan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan dalam sistem pendidikan. 

Keberlanjutan inovasi menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa perubahan tidak 

berhenti pada tahap implementasi awal, terutama dalam konteks percepatan perkembangan 

teknologi seperti 5G dan integrasi IoT dalam pendidikan (Oktiawati et al., 2024). Banyak inovasi 

pendidikan gagal berkembang karena tidak diikuti dengan evaluasi, refleksi, dan penguatan 

secara konsisten dalam manajemen kelembagaan. Perubahan yang bersifat kontinyu menuntut 

adanya mekanisme monitoring, supervisi, serta budaya belajar organisasi yang adaptif dan 

responsif terhadap perkembangan zaman (Rodin et al., 2025). Sekolah yang mampu menjaga 

kesinambungan inovasi biasanya memiliki komitmen bersama terhadap peningkatan mutu dan 
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keterbukaan terhadap perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi pendidikan yang 

berkelanjutan akan bertransformasi menjadi sistem baru yang lebih mapan dan terintegrasi dalam 

praktik kelembagaan. 

Dalam konteks sekolah dasar, proses inovasi dan perubahan memiliki karakteristik 

tersendiri karena berkaitan langsung dengan fondasi pembelajaran peserta didik dan 

pembentukan karakter sejak dini (Dirgahayu & Budiman, 2025). Sekolah dasar tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter 

dan keterampilan dasar yang relevan dengan perkembangan era digital (Emalia & Farida, 2019). 

Oleh sebab itu, setiap perubahan yang dilakukan harus mempertimbangkan kesiapan guru, 

kebutuhan siswa, serta kondisi lingkungan sekolah agar inovasi dapat berjalan secara efektif 

(Rahman, 2021). Implementasi inovasi di tingkat sekolah dasar sering kali menjadi indikator 

kesiapan sistem pendidikan dalam menghadapi perubahan yang lebih luas dan sistemik. Dengan 

memahami dinamika inovasi dan perubahan di tingkat sekolah dasar, dapat diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai bagaimana sistem baru terbentuk dan berkembang secara 

bertahap dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji proses inovasi dan difusi dalam pendidikan 

dari berbagai perspektif teoretis dan praktis. Azzahra et al. (2025) menemukan bahwa proses 

inovasi pendidikan berlangsung melalui tahapan keputusan, difusi, dan diseminasi yang saling 

berkaitan dalam membentuk perubahan sistemik di lembaga pendidikan. Damanik dan Putri 

(2025) menunjukkan bahwa inovasi manajemen pendidikan berperan signifikan dalam 

meningkatkan efektivitas tata kelola sekolah melalui perencanaan strategis dan penguatan 

kepemimpinan. Rahman et al. (2025) mengungkapkan bahwa penerapan strategi difusi inovasi 

Rogers secara sistematis mampu meningkatkan penerimaan pendidik terhadap implementasi e-

learning di sekolah dasar. 

Penelitian lain turut memperkuat pentingnya pendekatan difusi dan keberlanjutan dalam 

inovasi pendidikan. Fadhluzzakiyy et al. (2025) menegaskan bahwa inovasi pendidikan 

berkelanjutan harus dipahami sebagai proses yang mencakup discovery, invensi, inovasi, dan 

modernisasi secara terpadu di era digital. Sugiono (2024) menjelaskan bahwa proses adopsi 

teknologi generative artificial intelligence dalam pendidikan dipengaruhi oleh karakteristik 

inovasi, saluran komunikasi, serta kesiapan sosial organisasi. Uyun et al. (2025) menemukan 

bahwa implementasi difusi inovasi dalam pendidikan dasar memerlukan strategi kontekstual 

yang disesuaikan dengan budaya sekolah agar perubahan dapat berlangsung secara efektif dan 

kontinyu. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas inovasi pendidikan dari aspek difusi, 

manajemen, dan adopsi teknologi, sebagian besar masih berfokus pada analisis konseptual, 

strategi umum, atau konteks tertentu seperti e-learning dan teknologi digital. Belum banyak 

penelitian yang secara mendalam mengkaji proses inovasi pendidikan sebagai suatu kontinum 

perubahan yang mencakup tahapan adopsi, keberlanjutan, hingga pengembangan sistem baru 

secara komprehensif dalam konteks sekolah dasar tertentu. Selain itu, dinamika praktik inovasi 

yang berlangsung secara kontekstual di tingkat satuan pendidikan dasar masih memerlukan 

eksplorasi empiris yang lebih detail melalui pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses inovasi dan perubahan pendidikan 

sebagai suatu kontinum yang meliputi adopsi, keberlanjutan, dan pengembangan sistem baru di 
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SDN 093/IX Tempino. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 

memperkaya kajian inovasi pendidikan berbasis konteks sekolah dasar serta memberikan 

manfaat praktis bagi pengelolaan perubahan pendidikan yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Landasan Teori 

1. Konsep Inovasi Pendidikan 

Inovasi pendidikan merupakan upaya pembaruan dalam sistem pendidikan yang 

bertujuan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Inovasi dapat berupa gagasan, 

metode, strategi, maupun teknologi baru yang diterapkan dalam kegiatan pendidikan untuk 

mencapai efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Menurut Muhammad Nur Hakim dan 

Muhammad Taufiq Hasan, inovasi pendidikan adalah proses memperkenalkan ide atau praktik 

baru dalam penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan memperbaiki sistem pembelajaran dan 

manajemen pendidikan (Hakim & Hasan, 2019). 

Inovasi dalam pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi 

juga mencakup perubahan dalam kurikulum, metode pembelajaran, strategi evaluasi, serta 

pengelolaan lembaga pendidikan. Perkembangan teknologi digital pada era revolusi industri 4.0 

semakin mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan pembaruan secara berkelanjutan agar 

mampu menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu, inovasi pendidikan menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan sumber daya manusia yang 

kompetitif (Emalia & Farida, 2019). 

Selain itu, inovasi pendidikan juga berkaitan dengan upaya menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Inovasi yang dilakukan 

secara sistematis dapat membantu sekolah meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

memperkuat kemampuan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Dengan demikian, inovasi pendidikan merupakan bagian penting dari proses 

transformasi pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu dan relevansi pembelajaran 

(Fitriana, 2025). 

2. Adopsi Inovasi dalam Pendidikan 

Adopsi inovasi merupakan proses penerimaan dan penerapan suatu inovasi oleh individu 

atau kelompok setelah melalui tahap evaluasi dan pertimbangan tertentu. Dalam konteks 

pendidikan, adopsi inovasi sering kali berkaitan dengan bagaimana guru menerima dan 

menerapkan metode pembelajaran baru, teknologi pendidikan, atau kebijakan pendidikan yang 

diperkenalkan oleh lembaga pendidikan maupun pemerintah. 

Menurut Andri Rahman, guru memiliki peran strategis dalam proses adopsi inovasi 

pendidikan karena mereka merupakan pelaku utama dalam implementasi pembelajaran di kelas 

(Rahman, 2021). Tingkat keberhasilan adopsi inovasi sangat dipengaruhi oleh persepsi guru 

terhadap manfaat inovasi tersebut, kemudahan dalam penggunaannya, serta dukungan yang 

diberikan oleh pihak sekolah. 

Selain itu, proses adopsi inovasi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan 

teknologi, budaya organisasi sekolah, serta adanya pelatihan atau pendampingan bagi guru. 

Penelitian menunjukkan bahwa adopsi inovasi dalam pendidikan dapat berjalan lebih efektif 

apabila didukung oleh komunikasi yang baik, kepemimpinan yang partisipatif, serta lingkungan 

sekolah yang terbuka terhadap perubahan (Puteri et al., 2025). Dengan demikian, keberhasilan 
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adopsi inovasi dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada kualitas inovasi itu sendiri, tetapi 

juga pada kesiapan individu dan organisasi dalam menerimanya. 

3. Kepemimpinan dalam Inovasi Pendidikan 

 Kepemimpinan pendidikan memiliki peran penting dalam mendorong keberhasilan 

inovasi dan perubahan di lingkungan sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi 

pendidikan bertanggung jawab dalam merencanakan, mengarahkan, serta mengawasi 

pelaksanaan berbagai program inovasi yang dilakukan di sekolah. 

Menurut Marlina Z. Damanik dan Dewi M. Putri, inovasi dalam manajemen pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

kolaboratif dan mendukung pengembangan profesional guru (Damanik & Putri, 2025). 

Kepemimpinan yang efektif mampu mendorong partisipasi aktif seluruh warga sekolah dalam 

proses perubahan serta membangun budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi. 

Selain itu, kepemimpinan yang inovatif juga berperan dalam mengelola resistensi 

terhadap perubahan yang sering muncul dalam proses implementasi inovasi pendidikan. Melalui 

komunikasi yang efektif, pemberian motivasi, serta penyediaan dukungan yang memadai, 

pemimpin sekolah dapat membantu guru dan tenaga kependidikan untuk beradaptasi dengan 

berbagai perubahan yang terjadi dalam sistem pendidikan (Ratnawati & Lestari, 2025). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara 

mendalam proses inovasi dan perubahan pendidikan yang berlangsung di SDN 093/IX Tempino. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara komprehensif 

berdasarkan pengalaman, persepsi, dan praktik nyata para pelaku pendidikan di lapangan. Fokus 

penelitian diarahkan pada proses inovasi sebagai suatu kontinum yang mencakup tahapan adopsi, 

keberlanjutan, serta pengembangan sistem baru dalam konteks sekolah dasar. Penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika perubahan yang tidak dapat diukur 

secara kuantitatif, melainkan dipahami melalui makna yang dibangun oleh subjek penelitian. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya menyajikan deskripsi yang utuh mengenai realitas 

inovasi pendidikan di lingkungan sekolah. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan yang terlibat 

langsung dalam proses inovasi di sekolah tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara mendalam. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

praktik pembelajaran, pola manajemen sekolah, serta bentuk implementasi inovasi yang 

diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Sementara itu, wawancara mendalam dilakukan untuk 

menggali informasi terkait latar belakang perubahan, proses adopsi inovasi, tantangan yang 

dihadapi, serta strategi keberlanjutan yang dikembangkan oleh pihak sekolah. Data yang 

diperoleh dari kedua teknik tersebut kemudian didukung dengan dokumentasi sebagai data 

pelengkap untuk memperkuat validitas temuan. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung. Reduksi 

data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan informasi yang relevan dengan tema inovasi 

dan perubahan pendidikan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang 
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sistematis untuk memudahkan pemahaman terhadap pola dan hubungan antar-temuan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan konsistensi data dari berbagai 

sumber. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 

teknik, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan kepercayaan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses inovasi dan perubahan pendidikan di SDN 

093/IX Tempino berlangsung secara bertahap sebagai suatu kontinum perubahan. Berdasarkan 

hasil observasi, peneliti menemukan adanya perubahan dalam perencanaan pembelajaran yang 

ditandai dengan penggunaan perangkat ajar yang lebih fleksibel dan kontekstual. Guru tidak lagi 

sepenuhnya terpaku pada metode ceramah, melainkan mulai mengintegrasikan diskusi 

kelompok, proyek sederhana, serta pemanfaatan media digital dalam pembelajaran. Selain itu, 

terdapat penyesuaian dalam tata kelola kelas yang lebih partisipatif dan berpusat pada siswa. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan sekolah tidak bersifat instan, 

melainkan melalui proses adaptasi bertahap dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah (KS), diperoleh informasi bahwa 

inovasi di sekolah dimulai dari kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan kebijakan pendidikan. Kepala sekolah menyatakan, 

“Perubahan ini tidak langsung besar, tetapi kami mulai dari hal kecil seperti perbaikan 

perencanaan dan supervisi rutin agar guru lebih percaya diri mencoba metode baru” (KS). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki peran strategis dalam 

mendorong perubahan secara terarah. Kepala sekolah juga menekankan pentingnya komunikasi 

dan pendekatan persuasif dalam mengurangi resistensi terhadap inovasi. Dengan demikian, 

proses inovasi diawali dari inisiatif manajerial yang kemudian diinternalisasi oleh seluruh warga 

sekolah. 

Hasil wawancara dengan guru kelas (G1) mengungkapkan bahwa tahap adopsi inovasi 

tidak sepenuhnya berjalan tanpa tantangan. Guru menyampaikan, “Awalnya kami merasa ragu 

karena belum terbiasa menggunakan media digital, tetapi setelah ada pendampingan, kami mulai 

terbiasa dan melihat manfaatnya untuk siswa” (G1). Pernyataan ini menunjukkan adanya fase 

resistensi awal yang kemudian bertransformasi menjadi penerimaan setelah adanya dukungan 

dan pembinaan. Observasi juga memperlihatkan bahwa guru mulai menggunakan proyektor dan 

materi berbasis visual dalam beberapa mata pelajaran. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

adopsi inovasi terjadi melalui proses belajar bersama dan peningkatan kompetensi secara 

bertahap. 

Lebih lanjut, guru lain (G2) menegaskan bahwa inovasi yang diterapkan tidak hanya pada 

aspek teknologi, tetapi juga pada strategi pembelajaran. Ia menyatakan, “Sekarang kami lebih 

sering menggunakan kerja kelompok dan proyek kecil supaya siswa lebih aktif, tidak hanya 

mendengar penjelasan guru” (G2). Hasil observasi mendukung pernyataan tersebut, di mana 

peneliti melihat siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan presentasi sederhana di depan kelas. 

Aktivitas ini menunjukkan adanya perubahan budaya belajar menuju pendekatan yang lebih 
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kolaboratif. Dengan demikian, inovasi tidak hanya terletak pada penggunaan alat, tetapi juga 

pada perubahan paradigma pembelajaran. 

Dalam aspek keberlanjutan, hasil wawancara dengan salah satu tenaga kependidikan 

(TU) menunjukkan bahwa sekolah berupaya menjaga konsistensi inovasi melalui evaluasi rutin. 

Responden menyampaikan, “Setiap akhir semester biasanya ada rapat evaluasi untuk melihat apa 

yang sudah berjalan dan apa yang perlu diperbaiki” (TU). Observasi terhadap kegiatan rapat 

internal sekolah memperlihatkan adanya diskusi terbuka mengenai kendala dan solusi yang 

dihadapi dalam pelaksanaan inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan inovasi 

didukung oleh mekanisme refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Proses tersebut memperkuat 

indikasi bahwa inovasi telah bergerak menuju tahap pelembagaan dalam sistem sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses inovasi dan perubahan 

pendidikan di SDN 093/IX Tempino berlangsung melalui tahapan inisiasi, adopsi, implementasi, 

hingga penguatan berkelanjutan. Observasi dan wawancara mengungkap adanya transformasi 

dalam kepemimpinan, praktik pembelajaran, serta budaya organisasi sekolah. Perubahan yang 

terjadi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menyentuh aspek pedagogis dan manajerial 

secara simultan. Setiap responden menunjukkan keterlibatan aktif dalam mendukung inovasi 

sesuai dengan peran masing-masing, sehingga membentuk pola perubahan yang terstruktur dan 

berkesinambungan. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai hasil temuan 

penelitian, Tabel 1 menyajikan sintesis temuan penelitian berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. 

Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian 

No 
Aspek 

Temuan 
Hasil Observasi Hasil Wawancara Sintesis 

1 Inisiasi Inovasi Perubahan terlihat 

pada perencanaan 

pembelajaran dan 

supervisi rutin yang 

lebih terstruktur 

KS: “Perubahan ini tidak 

langsung besar, tetapi kami 

mulai dari hal kecil seperti 

perbaikan perencanaan dan 

supervisi rutin agar guru 

lebih percaya diri mencoba 

metode baru.” 

Inovasi dimulai dari 

kepemimpinan sekolah 

melalui langkah 

bertahap dan 

pendekatan persuasif 

2 Adopsi Inovasi Guru mulai 

menggunakan media 

digital dan variasi 

metode 

pembelajaran 

G1: “Awalnya kami merasa 

ragu karena belum terbiasa 

menggunakan media digital, 

tetapi setelah ada 

pendampingan, kami mulai 

terbiasa dan melihat 

manfaatnya untuk siswa.” 

Proses adopsi diawali 

resistensi, kemudian 

berkembang menjadi 

penerimaan melalui 

pendampingan 

3 Perubahan 

Strategi 

Pembelajaran 

Siswa aktif dalam 

diskusi kelompok 

dan presentasi 

G2: “Sekarang kami lebih 

sering menggunakan kerja 

kelompok dan proyek kecil 

supaya siswa lebih aktif.” 

Inovasi tidak hanya 

pada teknologi, tetapi 

juga pada paradigma 

pembelajaran 

kolaboratif 
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No 
Aspek 

Temuan 
Hasil Observasi Hasil Wawancara Sintesis 

4 Keberlanjutan 

Inovasi 

Terdapat rapat 

evaluasi rutin dan 

diskusi perbaikan 

program 

TU: “Setiap akhir semester 

biasanya ada rapat evaluasi 

untuk melihat apa yang 

sudah berjalan dan apa yang 

perlu diperbaiki.” 

Keberlanjutan inovasi 

didukung evaluasi 

berkala dan budaya 

reflektif 

5 Pengembangan 

Sistem Baru 

Integrasi inovasi 

dalam manajemen 

dan pembelajaran 

secara konsisten 

Seluruh responden 

menunjukkan keterlibatan 

aktif dalam inovasi 

Inovasi berkembang 

menjadi sistem sekolah 

yang lebih adaptif dan 

terlembaga 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses inovasi di SDN 093/IX Tempino 

berlangsung sebagai suatu kontinum perubahan yang dimulai dari inisiasi, adopsi, implementasi, 

hingga penguatan sistem. Temuan ini sejalan dengan Liza et al. (2026) yang menegaskan bahwa 

inovasi pendidikan harus dipahami sebagai proses berkelanjutan yang mencakup tahapan 

kontinum, adopsi, dan pengembangan sistem baru. Dalam praktiknya, sekolah tidak melakukan 

perubahan secara radikal, melainkan bertahap melalui penguatan perencanaan dan supervisi. Pola 

ini juga selaras dengan Azzahra et al. (2025) yang menyatakan bahwa proses inovasi pendidikan 

mencakup fase keputusan, difusi, dan diseminasi sebelum mencapai tahap pelembagaan. Dengan 

demikian, inovasi yang terjadi di sekolah ini menunjukkan karakter sistemik, bukan sekadar 

perubahan parsial. 

Dari aspek manajerial, kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam 

mengarahkan perubahan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa inovasi dimulai dari kebijakan 

internal yang diperkuat melalui supervisi rutin dan komunikasi persuasif. Hal ini memperkuat 

temuan Damanik dan Putri (2025) bahwa inovasi manajemen pendidikan menjadi fondasi utama 

dalam memastikan perubahan berjalan efektif dan terstruktur. Selain itu, Missouri et al. (2025) 

menekankan bahwa inovasi dalam manajemen pendidikan abad ke-21 memerlukan kolaborasi 

dan integrasi teknologi sebagai bagian dari transformasi kelembagaan. Dengan demikian, 

kepemimpinan di SDN 093/IX Tempino mencerminkan praktik manajemen inovatif yang 

kolaboratif dan adaptif. 

Pada tahap adopsi inovasi, ditemukan adanya resistensi awal dari guru sebelum akhirnya 

terjadi penerimaan. Kondisi ini sejalan dengan konsep difusi inovasi yang dikemukakan dalam 

penelitian Gumilar et al. (2025), yang menyatakan bahwa proses difusi melibatkan tahapan 

kesadaran, minat, evaluasi, hingga adopsi. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

karakteristik inovasi memengaruhi tingkat penerimaan guru, sebagaimana dijelaskan oleh 

Pranata et al. (2025) bahwa persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan menentukan 

keberhasilan strategi inovasi. Bahkan dalam konteks teknologi yang lebih kompleks seperti 

artificial intelligence, Sugiono (2024) menegaskan bahwa adopsi dipengaruhi oleh kesiapan 

individu dan dukungan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa proses adopsi di sekolah dasar 

pun mengikuti pola teoritis yang serupa. 
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Implementasi inovasi pembelajaran di kelas memperlihatkan perubahan metode dan 

pemanfaatan media digital. Guru mulai menerapkan diskusi kelompok dan penggunaan 

perangkat visual sebagai bagian dari pembelajaran aktif. Temuan ini relevan dengan Harahap et 

al. (2024) yang mengidentifikasi bahwa inovasi pembelajaran dapat berupa perubahan strategi, 

metode, maupun penggunaan teknologi sebagai media belajar. Selain itu, Anistasya et al. (2025) 

menegaskan bahwa penerapan unsur difusi inovasi dalam teknologi pendidikan, seperti virtual 

lab, memerlukan tahapan sosialisasi dan pendampingan agar efektif. Dengan demikian, praktik 

inovasi di SDN 093/IX Tempino menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi dan kolaborasi. 

Dalam konteks kurikulum dan integrasi teknologi, perubahan yang terjadi di sekolah 

mencerminkan upaya penyesuaian terhadap perkembangan digital. Nareswari (2025) 

menjelaskan bahwa integrasi teknologi informasi dalam kurikulum memerlukan pendekatan 

difusi inovasi agar dapat diterima secara luas oleh guru. Sementara itu, Rahman et al. (2025) 

menemukan bahwa strategi difusi inovasi Rogers efektif dalam meningkatkan penerimaan guru 

terhadap e-learning di sekolah dasar. Temuan penelitian ini memperlihatkan pola yang serupa, 

di mana pendampingan dan komunikasi intensif menjadi kunci keberhasilan implementasi 

inovasi. Dengan demikian, integrasi teknologi di sekolah tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

sosial dan kultural. 

Aspek kebijakan dan formulasi inovasi juga menjadi bagian penting dalam proses 

perubahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi di sekolah tidak lepas dari perumusan 

kebijakan internal yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Hal ini sejalan dengan Nurhakim 

et al. (2025) yang menekankan bahwa formulasi dan adopsi kebijakan pendidikan memerlukan 

proses analisis kontekstual agar implementasinya efektif. Selain itu, Uyun et al. (2025) 

menyatakan bahwa strategi implementasi difusi inovasi dalam pendidikan dasar harus 

mempertimbangkan budaya sekolah dan kesiapan sumber daya. Temuan di SDN 093/IX 

Tempino menunjukkan bahwa inovasi yang berhasil adalah inovasi yang dikontekstualisasikan 

sesuai karakteristik sekolah. 

Keberlanjutan inovasi di sekolah ini terlihat dari adanya evaluasi rutin dan refleksi 

bersama dalam rapat internal. Pola ini mendukung paradigma inovasi pendidikan berkelanjutan 

sebagaimana dikemukakan Fadhluzzakiyy et al. (2025), yang menekankan bahwa inovasi harus 

melalui tahapan discovery, invensi, inovasi, dan modernisasi secara konsisten. Selain itu, 

Rahmawaty et al. (2025) menjelaskan bahwa konsekuensi dari difusi inovasi mencakup 

perubahan budaya organisasi yang bersifat jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi di SDN 093/IX Tempino mulai membentuk budaya kolaboratif dan reflektif sebagai 

bagian dari sistem baru. Dengan demikian, inovasi tidak berhenti pada implementasi awal, tetapi 

bergerak menuju pelembagaan sistemik. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa proses inovasi di SDN 093/IX 

Tempino tidak berdiri sendiri, melainkan beririsan dengan berbagai teori dan temuan empiris 

sebelumnya. Proses kontinum perubahan, strategi difusi, kepemimpinan manajerial, integrasi 

teknologi, hingga keberlanjutan inovasi saling berkaitan membentuk sistem pendidikan yang 

lebih adaptif. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa inovasi pendidikan di tingkat sekolah 

dasar memiliki dinamika kompleks yang membutuhkan pendekatan holistik. Dengan demikian, 
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penelitian ini memperkaya kajian inovasi pendidikan berbasis praktik lapangan yang kontekstual 

dan berkelanjutan. 

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang hanya berfokus pada 

satu sekolah sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Data yang diperoleh juga sangat 

bergantung pada hasil observasi dan wawancara dalam periode waktu tertentu, sehingga belum 

sepenuhnya menggambarkan dinamika perubahan dalam jangka panjang. Selain itu, keterlibatan 

responden yang terbatas pada beberapa unsur sekolah memungkinkan adanya perspektif lain 

yang belum tergali secara maksimal. Penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitian, 

menambah jumlah informan, serta menggunakan pendekatan longitudinal untuk melihat 

keberlanjutan inovasi secara lebih mendalam. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, proses inovasi dan perubahan pendidikan di SDN 093/IX 

Tempino berlangsung sebagai suatu kontinum yang mencakup tahap inisiasi, formulasi, difusi, 

adopsi, implementasi, hingga penguatan berkelanjutan. Inovasi tidak terjadi secara instan, 

melainkan melalui kepemimpinan partisipatif kepala sekolah, komunikasi internal yang 

persuasif, serta pendampingan guru secara bertahap. Perubahan yang terjadi meliputi aspek 

manajerial dan pedagogis, termasuk pembaruan strategi pembelajaran, integrasi teknologi, serta 

penguatan budaya refleksi melalui evaluasi rutin. Proses adopsi menunjukkan adanya resistensi 

awal yang kemudian berubah menjadi penerimaan setelah guru merasakan manfaat inovasi dalam 

praktik pembelajaran. Dengan demikian, inovasi di sekolah ini berkembang menuju 

pengembangan sistem baru yang lebih kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan 

mutu pendidikan dasar. 

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, temuan 

memperkuat konsep inovasi pendidikan sebagai proses kontinum yang melibatkan difusi, adopsi, 

dan keberlanjutan dalam satu kesatuan sistemik. Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keberhasilan inovasi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan sekolah, komunikasi 

organisasi, serta mekanisme evaluasi berkelanjutan. Sekolah dasar lain dapat menjadikan model 

inovasi di SDN 093/IX Tempino sebagai rujukan dalam mengelola perubahan secara bertahap 

dan partisipatif. Selain itu, pembuat kebijakan pendidikan dapat mempertimbangkan pentingnya 

pendampingan dan penguatan kapasitas guru dalam setiap implementasi inovasi. Implikasi 

lainnya adalah perlunya membangun budaya sekolah yang terbuka terhadap pembaruan agar 

inovasi tidak berhenti pada tahap implementasi awal. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi yang hanya dilakukan di satu 

sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sehingga temuan bersifat kontekstual sesuai 

dengan kondisi SDN 093/IX Tempino. Waktu penelitian yang terbatas juga belum 

memungkinkan untuk mengamati dampak inovasi dalam jangka panjang terhadap hasil belajar 

siswa secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

lokasi penelitian pada beberapa sekolah dasar dengan karakteristik berbeda agar diperoleh 

perbandingan yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan 
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campuran untuk mengukur secara lebih objektif dampak inovasi terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. 
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